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SKUA (Setandar Kecakapan Ubudiyah dan Akhlakul Karimah), 

Setandar kecakapan ubudiyah dan akhlakul karimah (SKUA) 

merupakan program yang di intruksikan oleh kementerian Agama 

kantor wilayah Jawa Timur kepada seluruh lembaga madrasah mulai 

tingkat madrasah ibtidaiyah, madrasah tsanawiyah, dan madrasah 

aliyah. SKUA ini bertujuan untuk solusi terhadap kelemahan baca tulis 

alQur’an, kelemahan ubudiyah, dan kelemahan akhlakul karimah bagi 

siswa di tingkat madrasah. Teknik pelaksanaan SKUA diserahkan 

kepada lembaga madrasah Masing-masing. SKUA ini mempunyai dua 

unsur yang sangat penting yaitu ubudiyah dan akhlakul karimah. 

Ubudiyah sendiri bentuk jamak dari ibadah yang mempunyai makna 

taat, tunduk, merendahkan diri. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

bagaimana Implementasi Manajemen Program SKUA, untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat Implementasi 

Manajemen Progran SKUA, untuk mengetahui usaha yang diterapkan 

oleh kepala madrasah dalam menangani hambatan implementasi 

Manajemen Program SKUA.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Informannya adalah kepala sekolah dan waka 

kesiswaan MTsn 1 Pamekasan. Meteode pengecekan keabsahan data 

diperoleh dengan perpenjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, 

dan trianggulasi. Sedangkan tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti 

dalam menganalisa data diantaranya reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, jadwal pelaksaan 

SKUA dilakukan setiap hari rabu selama dua jam, pelaksanaan SKUA 

di MTsN 1 pamekasan sejak tahun 2015. Kedua, siswa malas dalam 

menghafal dan penyetoran SKUA, dalam menghafal didapatkan siswa 

yang fasih dalam membaca al-Qran dan tidak. Ketiga, pemberian 

nasehat pada siswa tentang pentingnya SKUA. Saran diharakan pada 

pihak MTsN 1 Pamekasan untuk melanjutkan dan mengembangkan 

lagi program Standar Kecakapan Ubudiyah dan Akhlakul Karimah 

(SKUA) dengan lebih baik dari sebelumnya.  


